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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah jeinis peineilitian lapangan. Dalam 

peilaksanaannya, peineiliti meilaksanakan peingamatan langsuing di lokasi guina 

meindapatkan gambaran yang akuirat meingeinai buidaya seikolah seirta kondisi 

akadeimik siswa. Informasi tambahan juiga dikuimpuilkan dari reispondein yang 

teirlibat meilaluii suirveii dan kuieisioneir. 

Peineiliti meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei SPSS. 

Peindeikatan ini dikateigorikan seibagai peineilitian beirbasis angka kareina 

meiniitkbeiratkan pada peingolahan dan analisis data kuiantitatif meilaluii peineirapan 

teiknik statistik yang seisuiai. Peindeikatan kuiantitatif beirtuijuian uintuik meinguiji seirta 

meingeimbangkan teiori deingan beirsandar pada data eimpiris ataui data faktuial yang 

didapatkan meilaluii data peineilitian.
50

 

 

B. Desain Penelitian 

Stuidi ini meineirapkan rancangan peineilitian preidiktif kauisal. Modeil 

peineilitian ini difuingsikan uintuik meingkaji peingaruih antara variabeil beibas deingan 

variabeil teirikat. Oleih kareina itui, kajian ini dituijuikan guina meimbuiktikan 

keibeiradaan ataui keitiadaan peingaruih dari buidaya seikolah teirhadap preistasi beilajar 

peiseirta didik keilas XI di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Banjarmasin. 
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C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin yang 

berlokasi di Jalan Kampung Melayu Darat, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada pertimbangan bahwa MAN 1 Banjarmasin memiliki budaya sekolah yang 

cukup kuat dan khas dalam mendukung proses pembelajaran serta pembentukan 

karakter peserta didik. Budaya sekolah tersebut terlihat melalui penerapan nilai-

nilai religius, kedisiplinan, pembiasaan karakter, dukungan guru terhadap proses 

pembelajaran, serta keterlibatan aktif siswa dalam berbagai kegiatan akademik 

maupun nonakademik. Penerapan budaya sekolah di MAN 1 Banjarmasin tampak 

melalui kegiatan membaca Al-Qur‟an sebelum pembelajaran, pelaksanaan salat 

berjamaah, kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, serta pembiasaan sikap 

tanggung jawab dan kerja sama antarsiswa dalam kegiatan sekolah. 

Keunikan budaya sekolah di MAN 1 Banjarmasin terlihat dari perpaduan 

antara budaya religius, kedisiplinan, dan pengembangan prestasi siswa yang 

berjalan secara seimbang. Sekolah tidak hanya menekankan pencapaian 

akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan pembiasaan perilaku positif 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, MAN 1 Banjarmasin juga dikenal oleh 

masyarakat sebagai salah satu madrasah yang memiliki kualitas pendidikan yang 

baik serta mampu mempertahankan prestasi akademik maupun nonakademik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa budaya sekolah yang diterapkan memiliki 

keterkaitan dengan pembentukan karakter dan peningkatan prestasi belajar siswa. 

Oleh karena itu, MAN 1 Banjarmasin dinilai relevan dan sesuai untuk dijadikan 
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lokasi penelitian mengenai pengaruh budaya sekolah terhadap prestasi belajar 

siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popuilasi yakni seiluiruih suibjeik atauipuin objeik yang meimpuinyai ciri-ciri 

speisifik seirta beirfuingsi seibagai sasaran stuidi.51 Popuilasi pada stuidi ini yakni para 

peiseirta didik keilas XI di Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Banjarmasin yang juimlahnya 

233 siswa.  

Pemilihan siswa kelas XI sebagai populasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa kelas XI telah cukup lama berada di lingkungan 

sekolah sehingga dianggap lebih mampu memahami, merasakan, dan 

menyesuaikan diri dengan budaya sekolah yang diterapkan di MAN 1 

Banjarmasin. Selain itu, siswa kelas XI juga dinilai memiliki pengalaman belajar 

yang lebih stabil dibandingkan siswa kelas X yang masih berada pada tahap 

penyesuaian lingkungan sekolah, serta tidak terlalu disibukkan dengan persiapan 

ujian akhir seperti siswa kelas XII. Oleh karena itu, siswa kelas XI dinilai sesuai 

untuk dijadikan populasi penelitian mengenai pengaruh budaya sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa. 
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2. Sampel 

Sampeil yakni seibagian keicil popuilasi yang beirpeiran seibagai reispondein 

yang  meiwakili dari popuilasi teirseibuit.52 Dalam meineintuikan sampeil peineilitian ini 

meimakai meitodei peingambilan sampeil acak yang beirstrata seicara proporsional, 

yakni meitodei peineintuian sampeil yang dilakuikan seicara random beirdasarkan 

keilompok teirteintui seicara seiimbang. Peingeilompokan dalam peineiliitan ini 

didasarkan pada keilas XI yang ada di Madrasah Aliyah Ne igeiri 1 Banjarmasin. 

Dari seitiap strata, sampeil dipilih seicara proporsional agar seitiap keilas meimiliki 

keiteirwakilan yang seiimbang dalam peineilitian.53 

Peineintuian beisar sampeil dalam stuidi ini meimakai peirangkat luinak Gpoweir 

3.1.9.7 yang dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini. 

Gambar 3.1 Gpoweir 

Uji F - Reigreisi linieir seideirhana: Modeil teitap, deiviasi R² dari nol 

Analisis: A priori: Peirhituingan uikuiran sampeil yang dipeirluikan 

Inpuit: Uikuiran eifeik f² = 0,2 

Probabilitas galat α = 0,05 

Daya uiji (1- probabilitas galat β) = 0,95 

Juimlah preidiktor = 1 

Ouitpuit: Parameiteir non-seintral λ = 13,4000000 

Nilai F kritis = 3,9885598 

Deirajat beibas peimbilang = 1 
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Deirajat beibas peinyeibuit = 65 

Total uikuiran sampeil = 67 

Daya uiji aktuial = 0,9501217 

Peineilitian ini meilibatkan 88 reispondein, yang juimlahnya teilah meilapauii 

uikuiran sampeil minimuim beirdasarkan Gpoweir, yakni 67 reispondein. Karakteiristik 

sampeil dalam peineilitian ini disajikan pada tabeil 3.1. 

Tabeil 3.1 Karakteiristik Sampeil (N=88) 

 N=88 Persentase % 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 38 43,2% 

Peireimpuian 50 56,8% 

Usia    

16 tahuin 48 54,5% 

17 tahuin 36 40,9% 

18 tahuin 4 4,5% 

Kelas   

XI A 9 10,2% 

XI B 11 12,5% 

XI C 11 12,5% 

XI D 18 20,5% 

XI Ei 10 11,4% 

XI F 7 8% 

XI G 11 12,5% 

XI H 11 12,5% 

Jumlah Nilai Rapor Semester Terakhir   

< 1.300 3 3,4% 

1.300 – 1.499 49 55,7% 

1.500 – 1.699 26 29,5% 

> 1.700 10 11,4% 

Keikutsertaan dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di 

Sekolah 

  

Ya 63 71,6% 

Tidak 25 28.4% 

Frekuensi Kehadiran di Sekolah   

Sangat Ruitin (hampir tidak peirnah absein) 41 46,6% 

Cuikuip Ruitin 43 48,9% 

Kadang-kadang tidak hadir 4 4,5% 
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E. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

a. Data Pokok  

Data pokok meiruipakan data uitama yang dipeiroleih seicara langsuing dari 

reispondein yang beirada di lokasi peineilitian.
54

 Peinguimpuilan data dilakuikan 

meingguinakan kuieisioneir ataui angkeit yang disuisuin oleih peineiliti dan diseibarkan 

seicara daring meilaluii Googlei Form keipada siswa keilas XI. Peinyeibaran kuieisioneir 

dilakuikan meilaluii bantuian guirui keipada siswa di tiap-tiap keilas.  

Data pokok dalam penelitian ini meliputi data mengenai budaya sekolah dan 

prestasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. Data 

budaya sekolah meliputi nilai dan keyakinan sekolah, dukungan guru dan sekolah, 

kemandirian dan tanggung jawab siswa, kedisiplinan sekolah, serta budaya 

produktif dan kreatif. Sedangkan data prestasi belajar meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa yang diperoleh melalui angket penelitian. 

b. Data Penunjang 

Data peinuinjang meiruipakan informasi yang diguinakan uintuik meinduikuing 

dan meileingkapi data pokok.
55

 Data penunjang pada penelitian ini meliputi 

gambaran umum lokasi penelitian, seperti sejarah singkat madrasah, visi dan misi 

sekolah, serta nilai-nilai utama yang ditanamkan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarmasin. Data tersebut diperoleh melalui dokumentasi, arsip sekolah, serta 

sumber tertulis lain yang relevan dengan penelitian. 
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2. Sumber Data  

Sumber data dalam kajian ini terdiri dari responden dan sumber data 

pendukung. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin yang memberikan data mengenai budaya 

sekolah dan prestasi belajar melalui angket penelitian. Sedangkan sumber data 

pendukung diperoleh dari guru dan staf tata usaha yang memberikan data terkait 

gambaran umum lokasi penelitian, seperti sejarah madrasah, visi dan misi, serta 

nilai-nilai utama yang diterapkan di MAN 1 Banjarmasin. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan meilaluii duia 

meitodei, yakni angkeit dan dokuimeintasi. Angkeit dipeirguinakan guina meindapatkan 

data pokok dari reispondein meingeinai buidaya seikolah dan preistasi beilajar siswa. 

Seidangkan dokuimeintasi dimanfaatkan guina meinguimpuilkan data peinduikuing 

teirkait profil seirta informasi siswa keilas XI yang diguinakan uintuik meimpeirkuiat 

analisis peingaruih buidaya seikolah teirhadap preistasi beilajar siswa. 

  

F. Instrumen Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan kuieisioneir seibagai intruimein peinguimpuilan data 

uintuik meinguikuir variabeil yang diteiliti. Kuieisioneir teirdiri dari duia bagian. Bagian 

peirtama beirisi peirtanyaan meingeinai latar beilakang deimografis reispondein. Bagian 

keiduia teirdiri dari 24 buitir peirnyataan yang teirbagi meinjadi duia dimeinsi, yaitui 12 

iteim uintuik meinguikuir buidaya seikolah dan 12 iteim uintuik meinguikuir preistasi 

beilajar meireika. Preistasi beilajar dalam peineilitian ini diuikuir beirdasarkan peirseipsi 
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siswa teirhadap hasil beilajar yang dipeiroleih meilaluii proseis peimbeilajaran. Skala 

jawaban dari peirtanyaan ini teirdiri dari 1 hingga 5, yaitui sangat tidak setuju, tidak 

setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju. 

Peinguikuiran buidaya seikolah meingadaptasi dari Suisan Feibriantina dkk.
56

 

Seidangkan peinguikuiran preistasi beilajar meingadaptasi dari Lastri dkk.57 Iteim 

peinguikuiran teirseibuit diteirjeimahkan kei dalam bahasa Indoneisia. Seibeiluim 

dibagikan, angkeit teirleibih dahuilui diteilaah oleih seijuimlah lima narasuimbeir siswa 

guina meinjamin keiteirpahaman buitir peirtanyaan oleih partisipan, seirta ditinjaui oleih 

dosein peimbimbing. Seiteilah itui direivisi seilaras arahan peimbimbing, angkeit 

keimuidian didistribuisikan keipada reispondein peineilitian. Adapuin buitir peirnyataan 

angkeit seicara leingkap teircantuim pada lampiran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

peindeikatan statistik kuiantitatif deingan duikuingan aplikasi SPSS ver 22. SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) merupakan perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengolah dan menganalisis data statistik dalam penelitian 

kuantitatif. SPSS banyak digunakan karena mampu mempermudah peneliti dalam 

melakukan berbagai analisis data seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, analisis regresi, hingga uji hipotesis dengan hasil yang lebih cepat dan 
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akurat dibandingkan perhitungan manual. Dalam proses penelitian, data yang 

telah dikumpulkan terlebih dahulu dimasukkan ke dalam program SPSS, 

kemudian dilakukan pengkodean variabel sesuai dengan kebutuhan analisis. 

Setelah itu, peneliti dapat memilih jenis uji statistik yang sesuai dengan rumusan 

masalah penelitian. Misalnya, untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar 

variabel, digunakan analisis regresi linear. Hasil output SPSS kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan nilai signifikansi dan koefisien yang diperoleh, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan penelitian secara ilmiah dan sistematis.
58

 

Adapun teknik analisis data secara sistematis dijelaskan dibawah ini: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode analisis data yang digunakan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa membuat 

kesimpulan yang bersifat umum (generalisasi) atau pengujian hipotesis. Analisis 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian, 

seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, nilai minimum, dan 

nilai maksimum. Dalam penelitian kuantitatif, analisis deskriptif sering digunakan 

untuk mengetahui kecenderungan data dari masing-masing variabel yang diteliti 

sehingga peneliti dapat memahami kondisi data secara lebih sederhana dan mudah 

dipahami sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.
59
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2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana suatu instrumen penelitian (seperti kuesioner) benar-benar mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila 

pernyataan atau item yang digunakan mampu menggambarkan variabel yang 

diteliti secara tepat. Dalam penelitian kuantitatif, uji validitas biasanya dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel atau melihat signifikansi 

korelasi antar item.
60

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi atau keandalan suatu instrumen penelitian. Instrumen dikatakan 

reliabel jika hasil pengukuran tetap konsisten ketika digunakan secara berulang 

pada kondisi yang sama. Salah satu metode yang sering digunakan adalah 

Cronbach‟s Alpha, di mana jika nilai alpha > 0,70 maka instrumen dianggap 

reliabel.
61

 

3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan salah 

satu syarat dalam analisis statistik parametrik. Pengujian normalitas dapat 
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dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, serta bantuan 

grafik histogram dan P-P Plot. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05.
62

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen bersifat linear atau tidak. Uji ini 

penting dalam analisis regresi karena model regresi mengharuskan adanya 

hubungan yang berbentuk garis lurus. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat 

nilai signifikansi pada deviation from linearity, di mana jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka hubungan antar variabel dinyatakan linear.
63

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat homoskedastisitas, yaitu 

varians residual konstan. Pengujian dapat dilakukan melalui metode scatterplot 

atau uji Glejser. Jika titik-titik pada scatterplot menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
64
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4. Uji Regresi Linier Sederhana 

a. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Persamaan regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

satu variabel independen (X) terhadap satu variabel dependen (Y). Model ini 

menggambarkan hubungan antara kedua variabel tersebut dalam bentuk 

persamaan garis lurus, sehingga dapat digunakan untuk memprediksi nilai Y 

berdasarkan perubahan nilai X. 

Bentuk umum persamaan regresi linear sederhana adalah: 

         

Keterangan: 

Y = variabel dependen (terikat) 

X = variabel independen (bebas) 

a = konstanta (nilai Y ketika X = 0) 

b = koefisien regresi (besarnya perubahan Y setiap kenaikan 1 satuan X) 

e = error (kesalahan) atau residual 

Jika nilai b positif, maka hubungan X dan Y searah (semakin naik X, Y 

juga naik). Sebaliknya, jika b negatif, maka hubungan X dan Y berlawanan arah 

(semakin naik X, Y menurun).
65

 

b. Uji Signifikansi 

Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel dependen dalam 

model regresi. Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian, baik secara 
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parsial maupun simultan. Secara parsial digunakan uji t, sedangkan secara 

simultan digunakan uji F. Hasil pengujian dinyatakan signifikan apabila nilai 

probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif dapat 

diterima.
66

 

c. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen (X) secara individu terhadap variabel dependen (Y) 

dalam model regresi. Uji ini menunjukkan apakah satu variabel bebas secara 

sendiri-sendiri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Pengambilan keputusan dalam uji t dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel atau melihat nilai signifikansi (Sig.). 

Jika nilai Sig. < 0,05 atau thitung > ttabel, maka variabel independen dinyatakan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis alternatif 

diterima.
67

 

d. Uji Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

atau pengaruh variabel budaya sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat 

pada nilai R Square (R²) yang diperoleh dari hasil output analisis regresi 

menggunakan SPSS. 
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Semakin besar nilai R², maka semakin besar pula pengaruh budaya sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin kecil nilai R², maka semakin 

kecil pengaruh budaya sekolah terhadap prestasi belajar siswa.
68

 Seluruh proses 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 22 agar pengolahan data lebih akurat dan mudah diinterpretasikan. 
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